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ABSTRAK

Selama ini tender proyek pengadaan barang serigkudan dengan
mempertemukan langsung antara penyedia barang dgasyan pengguna barang / jasa.
Mempertemukan penyedia dan pengguna barang / jsaras langsung ini juga
memiliki kelemahan, beberapa kelemahannya adalatukgkinan terjadinya praktek
persekongkolan tender, akan memakan waktu yang lgikaapeserta pelelangan
(tender) banyak, dan akan menimbulkan kejenuhaliairSieu kesulitan yang dialami
adalah terkadang seseorang sering dihadapkan psa keadaan dimana harus
menentukan untuk memilih satu dari beberapa pilifjang ada. Dalam membuat
keputusan pilihan mana yang terbaik, diperlukaa dan informasi diukur dengan nilai
yang pasti.

Kemampuan dalam pengambilan keputusan yang tepat cépat sangat
diperlukan. Sistem pendukung keputusan sebagaih salu pendekatan untuk
menyelesaikan masalah diharapkan dapat mempermudagambil keputusan untuk
menentukan pemenang tender proyek yang efektif efesien. Proses pengambilan
keputusan menggunakan metode TOP$&hhique for Order Preference by Smilarty
to Ideal Solution) menggunakan tahapan-tahapan dari pros&gjsiem Development
Life Cycle (SDLC). Tahapan-tahapan dari prosedur SDLC yaggndikan terdiri dari
(1) tahap pengumpulan data dengan menggunakan erléboary research, observasi
dan wawancara, (2) tahap analisis kebutuhan peaangkak yang menggunakan
metode TOPSIS, (3) tahap desain atau perancangeangiat lunak, (4) tahap
pengembangan atau pengimplementasian perangk#t e (5) tahap pengujian atau
testing.

Perangkat lunak ini diimplementasikan dengan menagkan aplikasi berbasis
web dengan bahasa pemrograman PHP dan MySQL selasgaase-nya. Hasil yang
didapat dari pengimplementasian metode dan aplileasebut adalah sebuah sistem
pendukung keputusan yang mudah dioperasikan danbamm dalam pengambilan
keputusan, sehingga proses seleksi tender di RukteKesehatan Denpasar yang
selama ini terkesan lama dan membosankan bisa diégtpgh efisiensi dan efektivitas.

Kata kunci : Tender Proyek, Sistem Pendukung KegautuMetode TOPSIS.
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ABSTRACT

Nowadays, the auction of goods / services are aftere by arranging directly a
meeting between goods / services providers anduco@is. Arranging a meeting
between goods / services providers and consumesstigtihave some weaknesses; one
of them is the probability of conspirack will take a long time if there are a lot of
participants of tenders and it sometimes makes ttivexsh of waiting. Besides that, the
difficulty which is usually faced by the consumé&shey often face a situation where
they have to choose one of choices provided. lmgg& decision for the best choice, the
data and information which have been measured thgice/alue are needed.

The capability of taking a right decision is reatlgeded. The decision support
system as one of approaches to solve the probleomseahas to be very effective and
efficient which be able to ease the committee tciddethe winner of the tender. The
process of taking the decision by using TOPSIS Iihgpie for Order Preference by
Similarity to Ideal Solution) method uses sevetabss of System Development Life
Cycle (SDLC) procedure. The stages of SDLC usegisbof (1) the stage of collecting
data by using library research method, observa#ind interview, (2) the stage of
software requirement analysis by using TOPSIS ntktli8) the stage of software
designing, (4) the stage of developing or softwamglementation, and the last stage (5)
testing stage.

This software is implemented by using web-basedipn with the PHP
programming language and MySQL as its databese result of the implementation of
the method and application is the decision supgygstem which can be operated easily
and helpful in taking the decision. It also makwes process of tender selection in Health
Polytechnic Denpasar which usually takes a longetiamd boring becomes more
efficient and effective.

Key words : Tender, Decision Support Systems, TGRNthod
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I. PENDAHULUAN

Politeknik Kesehatan Denpasar adalah institusidigiéan tinggi kedinasan
milik Kementerian Kesehatan Rl yang merupakan Balaksana Teknis (UPT) dari
Badan Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber Dayaid@BPPSDM) Kesehatan
yang menyelenggarakan program pendidikan Diploma Sblah satu tugas yang
dilakukan oleh Politeknik Kesehatan Denpasar adat@nyelenggarakan pendidikan
profesional program diploma kesehatan, untuk mesitigaa lulusan yang mempunyai
kompetensi sesuai dengan kebutuhan tenaga kerjalgl@oliteknik Kesehatan
Denpasar, 2010).

Usaha mewujudkan pendidikan secara professional emekan sarana dan
prasarana yang memadai agar tercapai dengan makSailah satu caranya adalah
dengan terus memperbarui kebutuhan tersebut, dalmni pihak yang memiliki
wewenang untuk melakukannya yaitu pemerintah. @ardan prasarana yang
menunjang mewujudkan pendidikan secara professicgaigat banyak, dalam
pemenuhannya pemerintah tidak bisa sendiri menargdnni apalagi dalam skala
yang besar, untuk itu pemerintah mengadakan tgratka proyek — proyek pengadaan
barang tertentu yang berskala besar. PoliteknikeKa&sn Denpasar yang merupakan
instansi milik pemerintah dalam rangka memenuhiukéian sarana dan prasarana
dalam jumlah yang besar, diadakan suatu tenderekrayimana sumber dana,
pengawasan, dan perencanaannya berasal dari pg&herin

Tugas dari Politeknik Kesehatan Denpasar disiniakuddan seleksi sesuali
dengan kebutuhan dan kegunaan sarana dan praderaebut. Proses seleksi yang
dilakukan Politeknik Kesehatan Denpasar dilakukerasa manual mencakup beberapa
kriteria untuk menghasilkan pemenang tender proy®&&lama ini tender proyek
pengadaan barang sering dilakukan dengan mempd@antangsung antara penyedia
barang / jasa dengan pengguna barang / jasa. M&Emnpi#an penyedia dan pengguna
barang / jasa secara langsung ini juga memiliketkkahan, beberapa kelemahannya
adalah kemungkinan terjadinya praktek persekongktader, akan memakan waktu
yang lama jika peserta pelelangan (tender) bargak,akan menimbulkan kejenuhan
(Suhermin, 2010). Selain itu kesulitan yang diala@lah terkadang seseorang sering

dihadapkan pada suatu keadaan dimana harus meaenttuk memilih satu dari
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beberapa pilihan yang ada. Dalam membuat keputpsdyan mana yang terbaik,
diperlukan data dan informasi diukur dengan nitng pasti.

Pada tahun 2009, pemanfaatan komputer pernah pktarauntuk membantu
penentuan pemenang tender proyek berbasterd model. Accord model yang
dikembangkan oleh Dr. David G. Ullman pada tahurm4l&alah model berbassver
yang membantu manager pengambil keputusan mengkampuiformasi dari anggota
tim yang tersebarccord menggunakan informasi yang tersedia untuk mem zeir
nilai tiap-tiap alternatif yang dipertimbangkan. tdee ini membangkitkan hasil analitik
(analytical result) yang memungkinkan tim membuat keputusan yangaileri®ada
pembuatan sistem berbasascord model ini terbukti berhasil, ini ditandai dengan
semakin mudahnya manager pengambil keputusan datarentukan pemenang tender
proyek yang terbaik karena sistem ini berbasisofakiowledge dan faktorconfidence
tim pengambil keputusan yang di proses dengan Wepntindividu dan keputusan tim
sehingga menghasilkan keputusan yang terbaik.

Selain metodeccord, dalam pengambilan keputusan terdapat banyak metod
lainnya, salah satu metodenya yaitu TOPSIS. MelodPSIS Technique for Order
Preference by Smilarty to Ideal Solution) adalah salah satu metode dalaniti criteria
decision making yang didasarkan pada konsep bahwa alternatifliteryng terbaik
tidak hanya memiliki jarak terpendek dari solugatpositif tetapi juga memiliki jarak
terpanjang dari solusi ideal negatif (Badriyah, 200

Kemampuan dalam pengambilan keputusan yang tepat cépat sangat
diperlukan. Sistem pendukung keputusan sebagaih salu pendekatan untuk
menyelesaikan masalah. Sistem pendukung keputulsarapkan dapat mempermudah
pengambil keputusan meskipun sistem ini tidak sefpeya tepat, tetapi membantu
pengambil keputusan dalam mengambil keputusan &erkin perhitungan yang pasti.

Berdasarkan dari permasalahan tersebut, penulisooegnskripsi yang berjudul
“Pengembangan Sistem Pendukung Keputusan Berbastisd® TOPSIS Technique
for Order Preference by Smilarty to Ideal Solution) untuk Tender Proyek Pengadaan
Barang (Studi Kasus di Politeknik Kesehatan Denpasa
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[I. METODOLOGI

Dalam penelitian ini menggunakan beberapa metdokeyse berikut.

2.1 MADM (Multi Attribute Decision Making)

Multi Attribute Decision Making adalah suatu cara pengambilan keputusan untuk
mendapatkan alternatif terbaik dari sejumlah a#tgfrberdasarkan beberapa kriteria
tertentu. Kriteria biasanya berupa ukuran-ukuranraa-aturan atau standar-standar
yang digunakan dalam pengambilan keputusan.

Ada beberapa fitur umum yang digunakan dalitualti Attribute Decision
Making, yaitu sebagai berikut.

1. Alternatif, alternatif adalah objek-objek yang bedlh dan memiliki kesempatan yang
sama untuk dipilih oleh pengambil keputusan.

2. Atribut, atribut sering juga disebut sebagai kazaktik, komponen, atau kriteria
keputusan. Meskipun pada kebanyakan kriteria ladrsétu level, namun tidak
menutup kemungkinan adanya sub kriteria yang beningdn dengan kriteria yang
telah diberikan.

3. Konflik antar kriteria, beberapa kriteria biasamgampunyai konflik antara satu dan
yang lainnya, misalnya kriteria keuntungan akan gatami konflik dengan kriteria
biaya.

4. Bobot keputusan menunjukkan kepentingan relatippdda kriteria, W= (w, wy, ...,
Wn),

5. Matrik keputusan, suatu matrik keputusan X yangik@tan m x n, berisi elemen-
elemen X%, yang merepresentasikan rating dari alternat{f A 1,2,...,m) terhadap;C
(=1,2,...,n) (Kusumadewi, 2005).

2.2 Metode TOPSIS (Technique for Order Preference by Similarty to I deal Solution)
TOPSIS adalah salah satu metode pengambilan keputusiltikriteria yang
pertama kali diperkenalkan oleh Yoon dan Hwang (398 OPSIS menggunakan
prinsip bahwa alternatif yang terpilih harus memyainarak terdekat dari solusi ideal
positif dan terjauh dari solusi ideal negatif dardut pandang geometris dengan
menggunakan jarak Euclidean untuk menentukan keéalekalatif dari suatu alternatif
dengan solusi optimal. Solusi ideal positif didefikan sebagai jumlah dari seluruh
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nilai terbaik yang dapat dicapai untuk setiap atricsedangkan solusi negatif-ideal
terdiri dari seluruh nilai terburuk yang dicapatwisetiap atribut.

TOPSIS mempertimbangkan kedua hal tersebut, jeeghkadap solusi ideal
positif dan jarak terhadap solusi ideal negatif gdan mengambil kedekatan relatif
terhadap solusi ideal positif. Berdasarkan perbagah terhadap jarak relatifnya,
susunan prioritas alternatif bisa dicapai. Metode banyak digunakan untuk
menyelesaikan pengambilan keputusan secara praddisini disebabkan konsepnya
sederhana dan mudah dipahami, komputasinya efisienmemiliki kemampuan
mengukur kinerja relatif dari alternatif-alterndtgputusan.

Secara umum tahapan dalam metode TOPSIS sebaifaitbe

1. Menentukan matriks keputusan yang ternormalisasi

2. Menghitung matriks keputusan yang ternormalisabioteot.

3. Menghitung matriks solusi ideal positif dan matrdadusi ideal negatif.

4. Menghitung jarak antara nilai setiap alternatif glem matriks solusi ideal positif dan
matriks solusi ideal negatif.

5. Menghitung nilai preferensi untuk setiap altern@fifinitarini, 2009).

2.3 Analisis Masalah dan Usulan Solusi

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang penekiukn di Politeknik
Kesehatan Denpasar, dapat didefinisikan bahwa peagabarang yang dilakukan
masih kurang efektif dan efisien. Ini terlihat daeleksi pengadaan barang masih
dilakukan secara manual. Seleksi secara manudilakukan dengan mempertemukan
secara langsung antara pengguna barang/jasa deeggedia barang/jasa sehingga
menimbulkan kejenuhan. Selain itu seleksi tenderygkt pengadaan barang alat
pengolah data dengan mempertemukan antara pengediagpengguna barang/jasa
memungkinkan terjadinya persekongkolan antara kbdiah pihak dan akan memakan
waktu yang sangat lama.

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, dengan antratkan perkembangan
teknologi saat ini, peneliti mencoba membuat sugulan solusi untuk mengatasi
kondisi tersebut. Solusi tersebut yaitu berupa p&tan sistem pendukung keputusan

tender proyek pengadaan barang dimana dalam sisteproses menerapkan kriteria
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dan memasukkan nilai bobot setiap kriteria dapatgde mudah dilakukan karena

dalam sistem ini sangat memperhatikan kenyamanaggpea.

2.4 Analisis Perangkat L unak

Sistem Pendukung Keputusan Berbasis Metode TOPRRtBnjque for Order
Preference by Smilarty to Ideal Solution) untuk Tender Proyek Pengadaan Barang,
terdapat proses-proses yang dapat diimplementasikdn sistem, yaitu : (1) sistem
dapat digunakan untuk mengolah data admin, (2emistlapat digunakan untuk
mengolah data peserta, (3) sistem dapat digunakaurk unengolah data kriteria, (4)
sistem dapat digunakan untuk mengolah data kritarige, (5) sistem dapat digunakan
untuk mengolah data barang, (6) sistem dapat digimantuk mengolah data matriks
awal, (7) sistem dapat digunakan untuk megererate matriks ternormalisasi, (8)
sistem dapat digunakan untuk megenerate matriks ternormalisasi terbobot, (9) sistem
dapat digunakan untuk mengenerate matriks solusi ideal positif dan negatif, (10)
sistem dapat digunakan untuk memenerate jarak terhadap solusi ideal positif dan
negatif, (11) sistem dapat digunakan untuk mgenerate nilai preferensi dan ranking,
(12) sistem dapat digunakan untuk mengubah ranKi®), sistem dapat digunakan
untuk menentukan pemenang tender, (14) sistem dapatakan untuk mengolah data
blok, dan (15) sistem dapat digunakan untuk mergadéaa modul.

2.5 Perancangan Perangkat L unak

Batasan rancangan Sistem Pendukung Keputusan Té&mrdgek Pengadaan
Barang ini adalah sistem hanya dapat menanganilahasander proyek pengadaan
barang khususnya pengadaan barang alat pengokalldaannya karena tender proyek
pengadaan barang alat pengolah data ini setiam tdladakan dan sesuai dengan arah
perkembangan pendidikan sekarang ini yang menjlkes arah komputerisasi.
Rancangan Sistem Pendukung Keputusan Tender PRym$adaan Barang ini akan
disajikan menggunakan diagram konteks atau DFD IL@vhirarki manajemen model

dan rancangan arsitektur.
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data admin , data peserta, data kriteria dan hohot | data infa login , info peserta, infa
kriteria range , data barang dan HPS | data mattiks awal, kriteria dE_ln bobot |, _|nf0 Ul|al
data hlok, data maodul preferensi dan ranking | info

daftar pemenang

Sistem Pendukung
Admin Keputusan Tender Proyek FPeserta
Pengadaan Barang

info-admin , info peserta , info kriteria dan bobot | info kriteria
range , info barang dan HPS | info matriks awal, info matriks
ternarmalisasi, info matriks termormalisasi terbobot | info
rnatriks solusi ideal positif dan negatif | info jarak terhadap
solusi ideal positif dan negatif, info nilai preferensi dan
ranking , info daftar permenang | info blak, info- modul

data login, data peserta

Gambar 1. Diagram Konteks Perangkat Lunak SPK TreRdeyek Pengadaan

SPK TENDER PROYEK PENGADAAN
BARANG
Validasi data Validasi data Mengolah data Mengolah data Mengolah data Mengolah data Mengalak Mengolah
admin peserta kriteria krileris range barang matriks awal data hlok data modul
[ | !
¥ ¥ ¥
Menambah | Mengubah | Menghapus
data kriteria | data kriteria | data kriteria
Menamb | Mengub | Mengha
ah dats | ahdata | pus data
Menambah| Mengubah | Menghapu blok blok blok
data dasa sdaa
B S : M I Menghapus
kriteria kriteria kriteria b i) A B damtl;-n-;n ‘
range range range L ol Al o] ko]
Menambal Michificrietant | Mengeasrate | T Benerae [y o uctate | Mengensians
MBI pengubah Shartpe | WentrenRl  wmainks wheima Rk Mengencrate
data dats 2 ik matriks matriks ok Jjarak solusi nifal Mengubah ety
matriks A8 MRS | yernormalis | ternommaliss i ideal posinf | preferensi ranking
awal B Eii posilil dan ol W < pemenang
swal si si terhabot S dan negatir” | dan canking
negatif
Menamh Mengub. Mengha
ah data ah data pus data

madul maosdul midul

b

Validasi | Menambuh{ Mengubsh [ Menghipus
data admin | data admin|data admin | data dmin

Walidasi data
peserta

Menambah data
peserta

Mengubah
data peserta

Menghapus
data peserta

Gambar 2. Rancangan Arsitektur SPK Tender Proyaekdtaan Barang
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[11.PEMBAHASAN
3.1 Implementasi Perangkat L unak

Data Flow Diagram (DFD) dan Rancangan Arsitektur Perangkat Lunak Sistem
Pendukung Keputusan Tender Proyek Pengadaan Baiadignplementasikan dengan
menggunakan bahasa pemrograman web. Berikut ifatad@mpilanForm Utama dari
Sistem Pendukung Keputusan Tender Proyek Pengd8im@amg yang dapat diakses

olehadministrator dan peserta.

“ &ﬂ Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

Anda masih dalam keadaan login sabagal ! admin

Al Izegab lusz ik logout, a=Beiver menmooaRas sl e

Mzmzgr Eglamat Datang dl SPK Tender Proysk Pengadaan Barang Alat
Pengoiah Data
Lalang (Tender) didefintdlian dalam et 1 sub 17 U Momor 19 Tamun il ESES
IO00 tentang Porubahan Atss Undang-Undang Momer 1% Tafwn 1557 :
Tentang Paraginan Pajak Dangan Surat Pakss. Menyobutian Lelang
adalan penjualan barang of miE UTOm dengan Cafa DeTEWaran harga

secara fean dan atauy tertuls melalrl vmha perguepulan peminet atau
calon pemibefl. Sedangian menunat Poratuwran Menter! Meuangan
Repubfic Gndoresia  Momsor  S0VPMECOTIDOOE  tomdang petun]oi
pelaisanaan ielang, yang dmaisud dengan Lelang adalah pernjuaian
¥ bararg yang terbua onbok umom dengan pRTEWETan PaNga Secara
Lot tartulls dan atau Mean yang semaiin meningiat atad menanun Ut
mancapal hangas tertinggd yang ddahuld dengan pengumamnan klang.

Gambar 3. Implementaborm Utama BerstatuAdministrator
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“ Sistem Pendukung Kepurusan (SPK)
Pespalicon Basmng ik Pengotab Unidengan Metode TOPELE

b\ 8
—

Anda masih dalam keadaan lgin sebagal : abc

Iergan lops onlll logens, acliciom meninccallian milo e

Sglamat atang 41 SPK Tendar Proyek Pengadaan Barang Alat 5

Pengolah Data e e e : et |
Lelang [Tender) ddefinkikan dalam Pasal 1 sob 17 UU Homar 19 Tahun LI 1" el
Foromztzan D000 termtang Pervbakan Aas Undang-Undang Moser 19 Tahun 1997 B e e R
Tertang Peragfan Falsd Dengan Sural Faim. Menyebutian Lelng

= g adalan penualan Barang o maiE UTAm SEngan Cafa pendeETan hanga

b - e 7 = secara Hean dan atsu terbuls meiaid umha pengumpuian peandnat atau

Ssfar Frmacasg calbon  pembell.  Sedargian menamt  Perabtoran  Menter] Keuangan

Repubdi  Indonesia  Momor SOPPWBELOTII006  tenmiang petundui

Lo pelaicangan kling, yang dwaicoosd dengan Lelang adalah penjuaian Logs

: barang yang terbuia wnhul umern Sengan DeT@waran Narga serara -

tartulls dan atau HBen yang semakin meningiat atEau menanan antak
mencabes] hargs tertinggd vang ddahuhd dengan penguenaman lelang.

& 2012 SPK Tander Proyek Pengadaan Barang Alat Feangoiah Data dengan Matode TOPSIS - EBGF

Gambar 4. ImplementaBorm Utama Berstatus Peserta

3.2 Pengujian Perangkat L unak

Pengujian perangkat lunak Sistem Pendukung KeputuBander Proyek
Pengadaan Barang ini dilakukan dengan 3 jenis pengaitu pengujian fungsionalitas
perangkat lunak, pengujian kesesuaian proses daguj@n kebenaran algoritma
metode TOPSISTechnique for Order Preference by Smilarty to Ideal Solution) yang
digunakan. Pengujian fungsionalitas perangkat lutitdkukan oleh pihak Politeknik
Kesehatan Denpasar, pengujian kesesuaian pros&sldih oleh penulis dan pengujian
kebenaran algoritma dilakukan oleh ahli algoritma.

Pengujian fungsionalitas perangkat lunak yang dikak oleh pihak Politeknik
Kesehatan Denpasar, penulis memberikan instrumegupan dengan 18 komponen
kelas uji, dan hasil pengujian menunjukan perangkadk berjalan dengan baik dan
semua komponen uji dapat terlaksana dengan baikngufian kesesuaian proses
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perangkat lunak menggunakan instrumen pengujiamgater33 kasus uji, dan hasil
pengujian menunjukan kesesuaian proses yang dibasileh perangkat lunak adalah
100% . Pengujian kebenaran algoritma yang terdiri 8 algoritma yang digunakan
yaitu perhitungan matriks normalisasi, perhitungawatriks normalisasi terbobot,
perhitungan matriks solusi ideal positif dan nédgaterhitungan jarak terhadap solusi
ideal positif dan negatif, dan perhitungan nilaefprensi .Dari 5 algoritma yang
digunakan setelah melalui pengujian algoritma odddporitma menunjukan bahwa

kelima algoritma yang digunakan sudah sesuai dpatdserjalan dengan baik.

IV.PENUTUP
4.1 Simpulan

Dari analisis dan perancangan, kesimpulan yang tdagiambil dari
“Pengembangan Sistem Pendukung Keputusan Berbastisd® TOPSIS Technique
for Order Preference by Smilarty to Ideal Solution) untuk tender Proyek Pengadaan
Barang (Studi Kasus di Politeknik Kesehatan Denpaadalah sistem pendukung
keputusan tender proyek pengadaan barang ini @ngndengan menggunak&ata
Flow Diagram (DFD) dalam bentuk diagram konteks, DFD Level h @D Level 2
serta menggunakan 17 buah tabel di dadatabase topsis dan Sistem Pendukung
Keputusan Berbasis Metode TOPSTedchnique for Order Preference by Smilarty to
Ideal Solution) untuk Tender Proyek Pengadaan Barang ini diimeteasikan
menggunakan bahasa pemrograman web dengan mengguma&tode TOPSIS
(Technique for Order Preference by Smilarty to Ideal Solution) sebagai metode
pembobotan. Dari hasil pengujian sistem pendukuegutkisan tender proyek
pengadaan barang ini sudah berjalan dengan baikgddeadanya sistem pendukung
keputusan ini dapat menangani masalah pengami@laumisan dimana hasil keputusan

yang diambil lebih berkualitas.

4.2 Saran

Saran yang dapat disampaikan penulis kepada penatolatah pengembangan
sistem pendukung keputusan berbasis metode TORGdapat dikembangkan dengan
menggunakan metodeMulti Atrribute Decison Making yang lain untuk
membandingkan hasil yang diperoleh dari penggumaetode TOPSIS ini, pembaca

dapat mengembangkan sistem pendukung keputusaer terayek pengadaan barang
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ini dengan mengkombinasikan dengan metode yang thEn pembaca dapat
mengembangkan sistem ini dengan metode lain sehitiggk memiliki batasan hanya

8 kriteria pada metode TOPSIBethnique for Order Preference by Smilarty to Ideal
Solution).
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